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Abstract 

Thel development ofl information andl communication ltechnology, especially the internet, hasl had al significant 

impactl on thel way humans interact andl form communities. Thel emergence of virtual communities has become an 
interesting phenomenon in the current digital era. To communicate with each other in a virtual community, the Virtual 

Community uses various media, one of which is Discord, which isl an applicationl that canl be usedl to communicatel 

together andl can alsol be usedl to createl a lcommunity, onel of whichl is thel Orca lcommunity. In thel Orca lcommunity, 

communicationl is carried out onlinel and therel are membersl from variousl regions andl various lages. Thisl research 

wasl conducted tol analyze thel effectiveness ofl interpersonal communication between members of the Orca 

community on Discord social media. Thisl research usesl qualitative researchl methods, thenl interviews andl data 

lcollection. Researchersl obtained research resultsl from thel existence ofl openness, lempathy, lfeeling, positivity, 

lsupport, andl equality so thatl communication canl be carried out effectivelyl to increasel the sensel of kinshipl within 

thel Orca lcommunity. 

 

Keywords-interpersonal communication, virtual community, effectiveness of interpersonal communication, discord 
social media. 

 

Abstrak 

Perkembangan l teknologi informasil dan lkomunikasi, khususnyal internet, telah l memberikan dampakl signifikan 

terhadap cara manusia berinteraksi dan membentuk komunitas. Munculnya komunitas virtual menjadi fenomena 

menarik dalam era digital saat ini. Untuk saling berkomunikasi didalam suatu komunitas virtual, Komunitas Virtual 

menggunakan berbagai media salah satunya yaitu Discord yang merupakan l aplikasi yangl dapat digunakan l untuk 

berkomunikasil bersama dan l dapat jugal digunakan untukl membuat sebuah l komunitas salah l satunya merupakan l 

komunitas Orca. Didalaml komunitas Orca, komunikasil dilakukan secaral online dan l juga terdapatl anggota daril 
berbagai daerah l dan jugal umur yangl bervariasi. Penelitian l ini dilakukan l untuk menganalisis efektivitasl komunikasi 

interpersonal antar anggota komunitas Orca di media sosial discord .Penelitian l ini menggunakan l metode penelitianl 

kualitatif, lalul menggunakan wawancaral dan jugal pengumpulan ldata. Penelitil mendapatkan hasill penelitian daril 

adanya lketerbukaan, lempati, lrasa, lpositif, ldukungan, sertal kesetaraan yangl komunikasinya dapatl dilakukan dengan l 

efektif untukl meningkatkan rasal kekeluargaan didalaml komunitas Orca. 

Kata Kunci-komunikasi interpesonal, komunitas virtual, efektivitas komunikasi interpersonal, media sosial discord. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Komunikasi merupakan kegiatan yang hampir dilakukan setiap hari oleh manusia, singkatnya pesan disampaikan 

oleh pemberi pesan kepada penerima pesan. Dalam hidupnya manusia pasti berkomunikasi dengan l manusia lainnyal 

karena padal dasarnya manusial adalah makhlukl sosial. R. Wayne Pace (dalam Rezi 2018:111) mengemukakan l 

bahwa komunikasil antarpribadi ataul interpersonal communicationl merupakan prosesl komunikasi yangl berlangsung 

antaral dua orangl atau lebih l secara tatapl muka. Pengiriml dapat menyampaikan l pesan secaral langsung dan l penerima 

pesan l dapat menerimal dan menanggapil secara llangsung. Komunikasil antarpribadi merupakan l komunikasi yangl 

bentuk pesannyal dikemas dalaml bentuk verball ataupun lnonverbal, sepertil komunikasi padal umumnya komunikasil 

antarpribadi selalul mencakup dual unsur pokokl yaitu isil pesan danl bagaimana isil pesan itu disampaikan. 
Dalam rangka memahami secara lebih mendalam mengenai peran dan dinamika komunitas virtual, penelitian ini 

akan mengeksplorasi aspek-aspek keefektifan dalam komunikasi interpersonal yang terjadi didalam suatu komunitas 

virtual tersebut. Pada era digital saat ini, perkembangan komunikasi terus maju, salah satu contohnya ada 

perkembangan komunikasi melaluil media lsosial, perkembangan medial sosial telahl menjadi fenomena yang 

signifikan dalam membentuk pola komunikasi dan interaksi sosial. Salahl satu platforml media sosial yang semakin 

populer di kalangan komunitas daring adalah lDiscord. Discordl merupakan sebuah l aplikasi yangl memiliki berbagail 

fiturl yang dapatl membantul dalaml berhubungan ataul berkomunikasil dengan l orang llain, baikl itu individul dengan 

individul maupun dengan l kelompok; Fitur l yang adal didalam discordl sendiri lbermacam-lmacam, mulail dari lchatting, 

panggilan l suara, panggilanl video, maupun l sharescreen; Discordl sendiri dapatl dibuka melaluil website secaral 

langsung maupun l download didalam sebuah l handphone danl laptop ataul personal lcomputer, oleh l karena itul aplikasi 

inil sangat mudah l untuk digunakan l oleh siapal saja dan l dimana lsaja. Discord, awalnya dirancang untuk keperluan 
komunikasi dalam dunia gaming, telah berkembang menjadi platform multifungsi yang digunakan oleh berbagai 

komunitas, termasuk Komunitas Orca. 

Penggunaan media sosial Discord sebagail sarana komunikasi interpersonal bagi anggota Komunitas Orca telah 

membuktikan keefektifannya dalam memperkuat hubungan sosial dan memfasilitasi pertukaran informasi yang 

penting. Dengan l demikian, dapatl disimpulkan bahwal komunikasi interpersonall di medial sosial Discord 

memainkan l peran yangl sangat pentingl dalam menjagal kebersamaan dan l keaktifan dalam Komunitas Orca. 

Dalam dunia komunikasi daring, Discord telah membuktikan diri sebagai platform yang lebih dari sekadar aplikasi 
pesan teks atau panggilan suara. Kelebihannya terletak pada kemampuannya untuk memfasilitasi pembentukan 
kelompok atau komunitas, yang dikenal sebagai Server di dalam Discord. Melalui Server, pengguna dapat 

menciptakan ruang yang khusus untuk interaksi, kolaborasi, dan pertukaran informasi. 

Dalaml penelitian inil peneliti ingin l mengetahui lfaktor-faktorl efektivitas komunikasi interpersonal yangl terjadi 

didalam komunitas Orca ini mengingat komunitas ini memiliki anggota yang l banyak dengan l latar belakangl yang 

lberbeda- bedal seperti tempat atau daerah asal mereka sehingga membawa budaya mereka masing – masing, dan 

perbedaan usia antar anggota yang berbeda, maka l dari itul peneliti ingin l mengetahui lfaktor-faktor l keefektifan dalaml 

komunikasi interpersonal antara lain yang pertama adalah (Keterbukaan) dalam hal ini peneliti ingin mengetahui 

bagaimana antar anggota komunitas Orca berinteraksi dan bagaimana menganggapi pesan sehingga komunikasi bisa 

berjalan dengan baik, yang kedua adalah (Empati) disini peneliti ingin mengetahui cara anggota komunitas Orca 
memahaim dan merasakan perasaan orang lain ketika mereka saling bertukar informasi sehingga dapat membangun 

hubungan yang baik antar anggota, lalu yang ketiga adalah (Mendukung) yang berarti peneliti ingin mengetahui 

bagaimana anggota komunitas memberikan dukungan antar anggota baik itu menunjukkan perhatian, mendengarkan 

dengan baik ataupun memberikan kontribusi yang positif didalam komunitas, selanjutnya adalah (Sikap Positif) yang 

berarti dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana anggota komunitas menyatakan sikap positif antar anggota 

sehingga meninggalkan kesan yang baik dengan anggota yang lain, dan yang terakhir adalah (Kesetaraan) dalam hal 

inil peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi yang dilakukan di komunitas Orca dilakukan dengan orang yang 

berbeda latar belakangnya seperti usia, pengetahuan dan keadaan sehingga mereka dapat saling menghormati satu 

sama lain. 

Berdasarkan l pemaparan diatasl komunitas Orca merupakan l komunitas yangl unik karenal para anggotal didalam 

komunitasl tersebut merupakan l orang-orangl yang kenall melalui gamel online, kemudian untuk mempermudah 

komunikasi maka dibentuklah Discord dengan nama Orca yang mempersatukan orang-orang dari berbagai macam 

perbedaan bahasa, budaya, dan sikap. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menanalisis efektivitas dari komunikasi 

interpersonal didalam komunitas Orca yangl terjalin antar l anggota menggunakan l sikap positifl didalam komunikasil 



interpersonal dimanal komunikasi tersebutl terdapat limal sikap positifl yaitu lketerbukaan, lempati, sikapl mendukung, 

sifatl positif dan l juga lkesetaraan. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi Interpersonal 

Menurut Deddy Mulyana, (2022:73) berpendapat bahwa l komunikasi interpersonall sebagai prosesl pertukaran 

pesan yangl terjadi antaral dua orangl atau lebihl dalam konteks hubungan pribadi. Komunikasi interpersonal 

melibatkan komunikator yang saling berinteraksi secara l langsung, baikl secara verball maupun lnon-lverbal. 

Menurutl Suryanto, (2023:110) menjelaskan tindakanl pengiriman pesanl dari satul orang kel orang lainl atau kel 

pihak lain l biasa disebutl dengan komunikasil interpersonal. Menurutl uraian tesebutl komunikasi interpersonall harus 

menghasilkan l informasi yangl bermakna daril orang yangl berkomunikasi. Tujuan l komunikasi interpersonall adalah 

untukl menyampaikan pesan l atau informasil agar manusial dapat membangun l hubungan yangl baik satul sama llain. 

B. Faktor – faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal 

Menurutl Devito (2011:286) adal bebarapa faktor l yang memengaruhil efektivitasl komunikasi interpersonall yaitu: 

1. Keterbukaan l 

Informasi atau pesan yang disampaikan haruslah jujur dan apa adanya, komunikator juga harus jujur dengan apa 
yang dirasakan pada saat menanggapi informasi atau pesan yang didapat sehingga komunikasi dapat berjalan dengan 
baik. 

2. Empati 

Melibatkanl kemampuan untuk memahami danl merasakan perasaan orang lain. Dengan memahami perspektif 

orang lain, kita dapat berkomunikasil dengan l lebih baikl dan membangun l hubungan yangl lebih lbaik. 

3. Mendukung 

Berarti memberikan dukungan dan dorongan kepada orang lain dalam komunikasi. Menunjukkan perhatian, 

mendengarkan dengan baik, dan memberikan kontribusi positif adalah bagian dari sikap dukungan.. 

4. Sikapl Positif 

Dalaml komunikasi linterpersonal, kita harus dapat menyatakan l sikap positifl dan dapat mendorongl orang untuk 

mau berkomunikasi dengan kita karena dengan sikap positif dalam suatu komunikasi, sehingga komunikasi yang 

dilakukan dapat meninggalkan kesan baik kepada orang lain. 

5. Kesetaraan 
Sikap kesetaraan dalam komunikasi berarti tidak merasa lebih baik dan juga harus dapat menghormati lawan bicara 

kita walaupun umur, pengetahuan, kekayaan dan keadaan berbeda, kedua belah pihak harus menyadari bahwa setiap 

orang memiliki sesuatu yang mereka anggap penting walaupun kita tidak menganggapnya begitu dan kita harus 

menghargai hal tersebut 

Menurutl Sunarto (2008:72) menjelaskan l bahwa komunikasil dapat dikatakan l efektif bilal disertai denganl 

dukungan dan l keterbukaan yangl dipertahankan oleh l institusi dan l digunakan secaral sistematis. Dengan l demikian, 

membangun l komunikasi interpersonall dalam suatul organisasi merupakan l cara bagil manajemen untukl membangun 

lingkungan l organisasi yangl baik. 

 

C. Media Sosial 

Menurut Andreasl Kaplan dan l Michael Haenlein l dalam (Cahyono, 2016) mendefinisikan l media sosiall sebagai 

“sebuah l kelompok aplikasil berbasis internetl yang membangun di atas dasarl ideologi danl teknologi Webl 2.0, dan 

yangl memungkinkan penciptaan l dan pertukaranl user-generatedl content”. Medial sosial merupakan l situs dimanal 

semua orangl dapat membuatl web secaral pribadi, danl kemudian terhubungl dengan lorang-orangl untuk bertukarl dan 

berbagail informasi bahkan l melakukan lkomunikasi. 

Definisil media sosiall dalam (Nasrullah, 2015:11) juga diartikan sebagi medium l di internetl yang memungkinkan l 

pengguna merepresentasikan l dirinya maupun l berinteraksi, lbekerjasama, lberbagi, berkomunikasil dengan penggunal 

lain, dan l membentuk ikatan l sosial secaral virtual 



D. Media Sosial Discord 

Dalam goodnewsfromindonesia.id (Saputra, 2023) Menjelaskan Discord adalah platform komunikasi daring yang 

diciptakan untuk komunitas gaming, awalnya diluncurkan pada Mei 2015 oleh Jason Citron dan Stanislav 

Vishnevskiy. Tujuan awal Discord adalah menyediakan sarana komunikasi suara dan teks yang lebih baik untuk para 

gamer selama bermain. Lalu seiring dengar pertumbuhan media social dengan cepat, Discord meluncurkan beberapa 

fitur tambahan seperti menyediakan fitur sharescreen, dimana fitur ini dapat digunakan untuk melihat apal yang sedangl 

dilakukan seseorangl pada saatl itu; Fitur l ini sangat berguna karena kita juga bisa merasakan apa yang sedang orang- 
orang dalam suatu komunitas rasakan tersebut. 

E. Komunitas 

Menurutl Kertajaya Hermawan (2008), komunitasl adalah sekelompok l orang yangl peduli satul sama lainl yang 

lebihl dari yangl seharusnya, dimanal dalam sebuah l komunitas terjadil relasi pribadil yang eratl antar anggotal 

komunitas tersebutl karena adanyal kesamaan interestl atau lvalues. 

Komunitasl virtual atau onlinel menurut (Wu Song 2009:01) adalah l suatu istilah l yang digunakan l untuk 

menunjukkan l pada suatul kelompok ataul jaringan yangl melakukan komunikasil satu samal lain dil dalam linternet; 

Komunitasl online sendiri dapat berkembang dengan sangat cepat karena para anggota komunitas tersebut dapat 

bergabung dengan mudah karena komunitas online menggunakan suatu aplikasi untuk dapat l saling berkomunikasi 

satul sama lain l tanpa harusl bertemu secaral langsung. 

F. Komunitas Orca 

Orca adalah komunitas virtual yang dibentuk untuk memudahkan gamer dalam berkomunikasi agar dapat 

memudahkan mereka dalam bermain game online dan melakukan kegiatan lainnya seperti berbagi informasi 

kehidupan sehari hari ataupun tentang kesenangan dan hobi dari para anggotanya. 

 

G. Kerangka Pemikiran 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian l ini menggunakan l metode kualitatif ldeskriptif. Peneliti dapatl mendapatkan informasil yang mendalaml 
mengenai datal yang sedangl peneliti telitil dan menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah. 

Metode kualitatif menurut Denzin dan Lincoln (2018:43) merupakan penelitian yang menempatkan peneliti 

didalam tempat yang akan diteliti dan hasil dari penelitian dapat berupa data-data catatan dilapangan atau observasi, 

hasil wawancara, percakapan sehari-hari maupun hasil dari dokumentasi. Lalu deskriptif sendiri menurut Menurut 

Denzin dan Lincoln dalam (2018:607) merupakan data yang berupa pengamatan melalui observasi, tinjauan dari 

dokumen yang ada, maupun interview yang nantinya hasil dari data tersebut berupa kata-kata hasil dari penelitian 

yang dilakukan. 

Subjekl merupakan lorang, tempatl maupun bendal yang akanl diamati oleh l peneliti. Makal dari itul subjek dalaml 

penelitian adalah l anggota komunitasl Orca yangl aktif ddidalaml komunitas ltersebut. Orca sendiril merupakan sebuah l 

komunitas gamel dimana sudah l berdiri sejakl tahun 2019l dan memilikil anggota sekitar 526 orangl 

Objek daril penelitian yang dilakukan adalah ke efektifan dari komunikasi interpersonal anggota komunitas Orca 

di medial sosial discordl yang digunakan l oleh paral anggota komunitasl Orca untukl saling berinteraksil dan 

beromunikasil sesama anggotal yang nantinyal dalam mempereratl hubungan persaudaraan l para anggotal dari 

komunitasl Orca melalui voice channel dan text channel. 
Teknikl pengumpulan datal yang digunakan l dalam penelitian l ini antaral lain, lwawancara, observasil dan 

ldokumentasi. 

A. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016:317) menjelaskan bahwa wawancara sebagail teknik pengumpulanl data apabilal peneliti 

inginl melakukan studil pendahuluan untukl menemukan permasalahan l yang harusl diteliti, tetapil juga apabilal peneliti 
inginl mengetahui lhal-hall dari responden l yang lebih l mendalam. Teknikl pengumpulan datal ini mendasarkan l diri 

padal laporan tentangl diri sendiril atau lself-lreport, ataul setidak-tidaknyal pada pengetahuan l dan ataul keyakinan 

lpribadi. Wawancaral merupakan teknikl pengumpulan datal yang akan digunakan l untuk mencari informasi dan datal 

yang dibutuhkan dalaml penelitian terkait. 

B. Observasi 

Observasil yang dilakukan adalah l terjun langsung kepada informan untuk mengumpulkan data ke lokasi 

penelitian dengan mengobrol dengan beberapa anggota komunitas Orca. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi dapatl berupa fotol kegiatan dalaml pengambilan datal maupun kegiatan l yang sedangl berlangsung 

didalaml komunitas ltersebut. Dokumentasil juga bergunal untukpelengkap ldata-datal yang sudah l didapatkan daril 

observasi dan l juga lwawancara. Denganl adanya ldokumentasi, sebuah l penelitian jugal lebih dapatl dipercaya 

lkeasliannya. 

Analisis data dalam penelitian ini ialah proses mencari, menyusun serta menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara secara sistematis sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat dengan mudah diinformasikan 

kepada orang lain. Menurutl Miles dan Hubermanl (2014:16)  teknik analisis data dapat dilakukanan melalui tiga 

tahapan, yaitu: 

A. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, dicari tema dan polanya. Tahapan redaksi data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan merangkum semua data yang telah diperoleh dilapangan secara relevan dan mengarah 

ke inti permasalahan. 



B. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai dirangkum atau direduksi. Penyajian data bias dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan merencanakan kerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami. 

C. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang 

telah direduksi dan disajikan peneliti membuat kesimpulan dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 

Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan peneliti sejak awal. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap Komunitas Orca, yang dimana komunitas tersebut merupakan 

komunitas online yang bertujuan untuk memprmudah komunikasi antar anggota saat bermain game online; Didalam 

komunitas ini terdiri dari pendiri komunitas, pengurus komunitas dan anggota biasa dimana mereka memiliki tugas 

dan peran yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas komunikasi interpersonal yang terjadi 

antara anggota komunitas Orca di media sosial Discord. 

Didalam penelitian ini peneliti memilih tiga informan utama yaitu Bariq Iqbal Prinata, Bhaskoro Aldianto dan 
Nizar Khairul Akmal selaku pendiri dan pengurus komunitas. Selain itu, peneliti juga memilih tiga informan 
pendukung yaitu Ludi Luzardi Latif, Cliff Sangsakala Adil dan Muhammad Syaifullah selaku anggota komunitas. 

Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

A. Keterbukaan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Adanya pembahasan selain game dikomunitas, tetapi juga membahas 

tentang hal lain seperti kehidupan sehari – hari anggota komunitas walaupun awalnya malu – malu seiring berjalannya 

waktu mereka akan mulai merasa nyaman untuk membuka diri dari yang awalnya tertutup menjadi terbuka kepada 

anggota yang lain. Menurut Peneliti hal ini wajar jika pada awalnya ada anggota yang malu-malu untuk menceritakan 

kehidupan kesehariannya kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan Teori Komunikasi menurut Suryanto, (2023:110) 
yang menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal harus menghasilkan informasi yang bermakna dari orang yang 

berkomunikasi seperti pada penelitian diatas tentang informasi pribadi dari anggota, dan dijelaskan juga dalam teori 

ini tujuannya adalah membangun hubungan yang baik satu sama lain, karena dengan kita mengenal lebih jauh maka 

akan tercipta hubungan yang lebih baik antar anggota komunitas. 

B. Empati 
Dengan sering berinteraksi baik itu di voice channel, text channel, dan didalam game anggota komunitas orca 

dapat menilai dan mengetahui bagaimana harus bertindak dan berperilaku kepada anggota komunitas yang lainnya. 

Menurut peneliti hal ini merupakan hasil dari interaksi dan komunikasi yang berjalan terus menerus sehingga setiap 

anggota komunitas akan mengenal satu sama lain yang menyebabkan mereka tahu bagaimana harus bertindak dan 

berperilaku kepada anggota lainnya. Hal ini sejalan dengan penjelasan menurut Nurbaini (2019:5) menyatakan 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi diantara komunikator dan komunikan, cara yang paling 

tepat untuk mengubah perbuatan, pendapat, atau perilaku seseorang yang dijelaskan dengan semakin sering anggota 
komunitas berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain maka mereka tahu bagaimana harus bertindak. 

C. Sikap Mendukung 

Anggota komunitas Orca memberikan dukungan kepada anggota lain yang sedang kesulitan baik itu dukungan 

moral dan mental kepada anggota komunitas yang bersangkutan selain itu anggota komunitas juga memberikan 
selamat dan dukungan kepada anggota yang telah mendapatkan pencapaian baik didalam game maupun dikehidupan 

nyatanya dengan adanya hal ini anggota berharap akan ada komunikasi yang berlanjut antar anggota komunitas. 

Menurut peneliti hal ini merupakan interaksi yang baik dikomunitas, selain sebagai bentuk kepedulian antar anggota, 

hal ini merupakan upaya agar komunikasi dapat terus berjalan di komunitas orca ini. Hal ini sejalan dengan tujuan 

dari komunikasi interpersonal yang disampaikan oleh Suryanto, (2023:110) Tujuan komunikasi interpersonal adalah 

untuk menyampaikan pesan atau informasi agar manusia dapat membangun hubungan yang baik satu sama lain yang 

dibentuk awalnya dari dukungan kepada anggota yang sedang kesulitan dan pemberian ucapan selamat bagi yang 

telah mendapatkan suatu pencapaian. 



D. Sikap Positif 

Anggota yang dirasa toxic didalam komunitas akan diberikan peringatan secara sopan agar mengurangi 

perilaku toxicnya di komunitas orca karena hal itu dapat mengganggu kondisi didalam komunitas yang akan 

menyebabkan komunikasi menjadi tidak kondusif. Menurut peneliti hal ini merupakan tindakan yang tepat karena 

perilaku toxic dapat mengganggu proses komunikasi antar anggota didalam komunitas menjadi tidak kondusif maka 

hal itu harus segera ditindak lanjuti. Hal ini sejalan dengan penjelasan menurut Nurbaini (2019:5) menyatakan 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi diantara komunikator dan komunikan, cara yang 

paling tepat untuk mengubah perbuatan, pendapat, atau perilaku seseorang, dimana hal toxic dapat mempengaruhi 

perilaku atau sikap anggota lain yang merasa tidak senang dengan hal tersebut. 

E. Kesetaraan 
Anggota komunitas Orca tidak merasakan adanya kesulitan karena perbedaan latar belakang karena didalam 

komunitas orca kebanyakan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa sehari-hari walaupun memiliki latar 

belakang yang berbeda – beda. Menurut peneliti hal ini sangat bagus, walaupun berbeda latar belakang para anggota 

tidak merasa hal itu menjadi hambatan dan sesuai dengan tujuan awal mereka bergabung didalam komunitas ini 

untuk interest yang sama, bukan untuk hal yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryanto, (2023:110) 

menjelaskan tindakan pengiriman pesanl dari satu orang ke orang lain atau ke pihak lain biasa disebut dengan 

komunikasi interpersonal. Menurut uraian tesebut komunikasi interpersonal harus menghasilkan informasi yang 

bermakna dari orang yang berkomunikasi. Tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk menyampaikan pesan atau 
informasi agar manusia dapat membangun hubungan yang baik satu sama lain. Hubungan yang baik ini terbentuk 

dari perbedaan latar belakang antar anggota komunitas sehingga komunikasi dapat terus berjalan dengan baik. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pada aspek keterbukaan sebagian anggota tidak 

hanya membahas game tetapi juga membahas kehidupan sehari-harinya. Lalu pada aspek empati menjelaskan 

semakin sering anggota berinteraksi didiscord maka anggota dapat menilai bagaimana cara bersikap dan berperilaku 

terhadap anggota lainnya. Kemudian, pada aspek sikap mendukung anggota komunitas cenderung memberikan 

dukungan ketika ada anggota yang mengalami kesulitan, dan memberikan selamat kepada anggota yang berhasil 

mendapatkan suatu pencapaian. Lalu dalam aspek sikap positif para anggota komunitas cenderung memberi 

peringatan kepada anggota yang dinilai toxic. Dan yang terakhir dalam aspek kesetaraan anggota komunitas tidak 

merasakan bahwa perbedaan latar belakang menjadi hambatan dalam berkomunikasi di discord. 

B. Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai efektivitas dari komunikasi interpesonal dalam 

sebuah media sosial yang berisi mengenai keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

2. Peneliti juga menyarankan bagi peneliti berikutnya, untuk melakukan observasi dan mengikuti kegiatan offline 

yang dilakukan oleh komunitas yang akan diteliti sehingga data yang didapatkan menjadi lebih banyak. 

3. Peneliti berharap komunitas Orca terus berkembang agar menjadi komunitas yang tidak hanya berfokus untuk 
game saja, tetapi menjadi sebuah komunitas yang dapat membantu mensejahterakan para anggotanya. 
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